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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh faktor Internal perusahaan terhadap real 
earning management pada perusahaan go public yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII). Proksi 
faktor internal yang digunakan adalah ROA, pertumbuhan penjualan (growth) dan ukuran perusahaan 
(size). Sedangkan proksi manajemen laba riil menggunakan abnormal cash flow operations (CFO), 
abnormal production cost dan Abnornal discretionary expenses. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 
profitabilitas (ROA) dan pertumbuhan penjualan (GROWTH) tidak berpengaruh terhadap real 
earning management (REM). Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
dan peningkatan penjualan manajer tidak termotivasi melakukan manajemen laba melalui aktivitas-
aktivitas riil perusahaan. Sedangkan ukuran perusahaan (SIZE) mempunyai pengaruh positif terhadap 
real earning management. Dengan demikian berartin bahwa semakin besar perusahaan maka akan 
semakin besar kemungkinan terjadi aplikasi real earning management. Sedangkan dari hasil ujji 
secara simultan menunjukkan bahwa ROA, GROWTH dan SIZE berpengaruh terhadap real earning 
management pada perusahaan yang terindeks di JII tahun 2012-2014. 
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1. Pendahuluan 
Laporan keuangan yang menjadi suatu 
media penghubung antara manajamen dengan 
pemilik perusahaan tidak akan mampu sepenuh-
nya mencerminkan kondisi perusahaan yang 
sesungguhnya apabila pihak manajemen perusa-
haan memainkan angka-angka akuntansi yang 
disajikan, terlebih lagi pihak manajemen melaku-
kan tindakan tersebut guna memenuhi tujuan 
tertentu. Upaya upaya yang dilakukan oleh 
manajer guna mempengaruhi informasi keuangan 
dengan tujuan tertentu merupakan tindakan 
manajemen laba.  
Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih 
banyak mengetahui informasi internal dan 
prospek perusahaan di masa yang akan datang 
dibandingkan pemilik atau pemegang saham. 
Hubungan antara manajer dan pemilik dapat 
mengarah pada kondisi ketidakseimbangan infor-
masi/informasi asimetri. Dengan adanya infor-
masi asimetri akan mendorong manajer untuk 
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak 
diketahui pemilik. Dalam kondisi yang asimetri 
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tersebut, manajer dapat mempengaruhi angka-
angka akuntansi yang disajikan dalam laporan 
keuangan dengan cara melakukan manajemen 
laba. 
Laporan keuangan khususnya informasi laba 
merupakan salah satu parameter yang digunakan 
sebagai dasar investasi. Menurut PSAK No 1, 
informasi laba diperlukan untuk menilai peruba-
han potensi sumber daya ekonomis yang mung-
kin dapat dikendalikan di masa depan, 
menghasilkan arus kas dari sumber daya yang 
ada dan untuk perumusan pertimbangan tentang 
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 
tambahan sumber daya (IAI, 2010). Kepercayaan 
investor terhadap laporan keuangan yang 
dipublikasikan juga dipengaruhi oleh keandalan 
informasi yang diberikan oleh laporan keuangan. 
Pendekatan dalam manajemen laba (Earning 
Management) yaitu manajemen laba dengan 
pendekatan riil (Real Earning Management) dan 
pendekatan akrual (Accrual Earning Manage-
ment). Real earning management merupakan 
manipulasi yang dilakukan oleh manajemen 
melalui aktivitas perusahaan sehari-hari selama 
periode akuntansi.. Penelitian manajemen laba 
dengan metode riil sudah dilakukan antara lain, 
Ratmono, (2010); Subekti, Wijayanti dan 
Akhmad, (2010); Hastuti, (2011). Ningsih (2016). 
Hasil dari penelitian Amertha ((2013) ini 
juga menemukan bahwa kinerja perusahaan yang 
diproksikan dengan ROA (Return on Assets) 
berpengaruh positif yang berarti pihak 
manajemen dalam menunjukkan kinerjanya 
dilakukan dengan melakukan manajemen laba. 
 Pertumbuhan penjualan yang dimiliki peru-
sahaan juga dapat memotivasi manajer dalam 
memperoleh laba. Menurut Gu et al. (2005) 
Perusahaan yang memiliki pertumbuhan penju-
alan yang tinggi, kemungkinan tidak termotivasi 
dalam dalam melakukan tindakan manipulasi 
laba, sebaliknya jika perusahaan memiliki per-
tumbuhan penjualan rendah maka akan memiliki 
kecenderungan memanipulasi laba. Penelitian 
yang dilakukan oleh Anisa dan Hapsoro (2017) 
Growth berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan yang mengalami pertumbuhan 
memiliki kecenderungan untuk menaikkan laba 
dengan tujuan untuk menarik perhatian investor 
agar tetap menginvestasikan dananya pada 
perusahaan. menunjukkan bahwa pertumbuhan 
penjualan berpengaruh sangat signifikan terha-
dap perilaku pelaporan laba positif. 
Ukuran perusahaan dianggap sangat sensitif 
terhadap perilaku pelaporan laba (Watts and 
Zimmerman, 1978). Perusahaan berukuran se-
dang dan besar lebih memiliki tekanan yang kuat 
dari pada stakeholdersnya, agar kinerja peru-
sahaan sesuai dengan harapan para investornya 
dibandingkan perusahaan kecil, sehingga mendo-
rong manajemen untuk memenuhi harapan terse-
but. Perilaku manajer berdampak pada adanya 
manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh 
Marlisa dan Fuadati (2016) menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhaap mana-
jemen laba. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Anhara (2015) dimana ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap mana-
jemen laba. 
Indeks syari’ah atau Jakarta Islamic Indeks 
(JII) di pasar modal Indonesia merupakan indeks 
saham yang didasari pada ketentuan-ketentuan 
syariah, maka penulis tertarik untuk melakukan 
kajian mengenai praktek manajemen laba pada 
indeks tersebut. Penelitian pada manajeen laba 
riil pada indeks JII sudah dilakukan oleh Ningsih 
(2016) dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa praktek manajemen laba cenderung dila-
kukan melalui proksi Abn Cash flow, Abn Prod 
Cost dan Abn Disc Expense.  
Pada penelitian sebelumnya peneliti sudah 
melakukan penelitian mengenai praktek mana-
jemen laba riil pada pada indeks JII. Sedangkan 
pada penelitian ini peneliti ingin meneliti tentang 
pengaruh ROA, Size dan Growth terhadap 
Manajemen laba riil dapa indeks JII. 
2. Tinjauan Pustaka 
Earning Management (Manajemen Laba) 
Scott (2003) mendefinisikan earnings mana-
gement sebagai berikut “Given that managers 
can choose accounting policies from a set (for 
example, GAAP), it is hat ural to expected that 
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they will choose policies so as to maximize their 
own utulity and/on the market valve of the 
firm”Dari definisi diatas, maka earnings mana-
gement merupakan pemilihan kebijakan akun-
tansi oleh manajer dari standar akuntansi yang 
ada dan secara alami dapat memaksimumkan 
utilitas mereka atau nilai pasar perusahaan.  
Menurut Healy dan Wahlen (1999), mana-
jemen laba terjadi ketika manajer menggunakan 
pertimbangan (judgment) dalam pelaporan keua-
ngan dan penyusunan transaksi untuk merubah 
laporan keuangan, dengan tujuan untuk memani-
pulasi besaran (magnitude) laba kepada beberapa 
stakeholders tentang kinerja ekonomi perusahaan 
atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian 
(kontrak) yang tergantung pada angka-angka 
akuntansi yang dilaporkan 
Real Earning Management (Manajemen Laba 
Riil) 
Real Earning Management (Manajemen laba 
riil) adalah tindakan-tindakan manajemen yang 
menyimpang dari praktek bisnis yang normal 
yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 
mencapai target laba yang dilakukan dengan tiga 
cara yaitu manipulasi aliran operasi kas, penu-
runan beban-beban deskrisioneri dan produksi 
yang berlebih (Roychowdhury, 2006).  
Dengan ketiga cara di atas perusahaan-
perusahaan yang diduga (suspect) melakukan 
manipulasi aktivitas riil akan mempunyai abnor-
mal cash flow operations (Abn CFO) dan abnor-
mal production cost (Abn PROD) yang lebih 
besar dibandingkan perusahaan-perusahaan lain 
serta abnormal discretionary expenses(Abn 
DISC) yang lebih kecil. 
Pengukuran real earning management 
menurut Roychowdhury (2006) yaitu:  
a) Abnormal cash flow operations (Abn CFO/ 
Arus kas operasi abnormal 
Abnormal CFO adalah manipulasi laba yang 
dilakukan perusahaan melalui aliran operasi 
kas yang akan memiliki aliran kas lebih 
rendah daripada level normalnya. Etimasi 
nilai residu dari CFO merupakan nilai 
abnormal CFO. 
CFOt / At-1 = αlog. At-1)+ βSt  At-1 ) + 
βΔSt  At-1 ) + t 
b) Abnormal production cost (Abnl PROD)/ 
Biaya kegiatan produksi abnormal 
Abnormal production cost adalah 
Manajemen laba riil yang dilakukan melalui 
manipulasi biaya produksi, dimana 
perusahaan akan memiliki biaya produksi 
lebih tinggi daripada level normalnya. 
Estimasi nilai residu dari biaya produksi 
merupakan nilai abnormal PROD.  
PROt/At-1 = α (1/Log. At-1)+ βSt  At-1 ) + 
βΔSt  At-1 ) + βΔSt -1 At-1 ) + t 
c) Abnormal discretionary expenses (Abn DISC) 
/Biaya diskresionari abnormal. 
Abnormal DISC adalah manipulasi laba yang 
dilakukan melalui biaya penelitian dan 
pengembangan, biaya iklan, biaya penjualan, 
administrasi, dan umum. Estimasi nilai residu 
dari biaya diskresioner merupakan nilai 
abnormal DISC 
DISCt / At-1 = α α (1/Log. At-1)+ βΔSt -1 At-
1 ) + t 
dimana: 
At-1  = Total aset perusahaan pada akhir 
tahun t-1 
St  = Penjualan perusahaan pada akhir 
tahun t 
ΔSt  = Perubahan penjualan perusahaan 
pada tahun t dibandingkan dengan 
penjualan pada akhir tahun t-1 
 ΔS t-1 = Perubahan penjualan perusahaan 
pada tahun t-1 dibandingkan dengan 
penjualan pada akhir tahun t-2 
α, β  = Koefisien regresi 
t  = Kesalahan panjang pada akhir tahun t 
ROA (Return On Assets) 
ROA adalah rasio yang membagi antara laba 
bersih setelah pajak dengan total asset pada suatu 
periode. ROA merupakan salah satu rasio profi-
tabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
total aktiva Rasio ini digunakan untuk melihat 
kemampuan perusahaan dalam mengelola setiap 
nilai aset yang mereka miliki untuk mengha-
silkan laba bersih setelah pajak. Semakin tinggi 
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nilai ROA sebuah perusahaan maka semakin baik 
pula kemampuan perusahaan dalam mengelola 
asetnya. Rasio ROA (return on assets) dalam 
penelitian ini diukur dengan perbandingan antara 
laba bersih setelah pajak terhadap total aset 
perusahaan (Martono, 2004). Adapun rumus 
mencari ROA adalah sebagai berikut: 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
Pertumbuhan penjualan (Growth) 
Pertumbuhan penjualan menunjukkan pe-
ningkatan penjualan dari tahun ke tahunnya. 
Manajer akan melakukan manajemen laba agar 
laba perusahaan nampak lebih rendah dari pada 
laba yang sesungguhnya diperoleh (Sulistyanto, 
2008). Dengan demikian pertumbuhan penjualan 
yang dimiliki perusahaan, dapat memotivasi 
manajer dalam memperoleh laba. Hasil 
penelitian Gu et al. (2005) juga menyatakan 
adanya hubungan yang positif antara growth 
dengan manajemen laba. Myers dan Skinner 
(2000) menjelaskan bahwa sebagian besar 
perusahaan memiliki kecenderungan untuk 
mengontrol angka pertumbuhan penjualan yang 
dapat berdampak pada pengukuran besar 
kecilnya perusahaan. Pertumbuhan penjualan 
diukur dengan rumus : 
GROWTH = (Rt –Rt-1) /Rt-1 
Keterangan :  
Rt = Revenue pada tahun pengamatan 
Rt-1 = Revenue pada tahun lalu 
Ukuran Perusahaan (Size) 
Watts dan Zimmerman (1986) mempunyai 
hipotesisnya bahwa perusahaan besar secara 
politis lebih besar melakukan transfer Polotical 
Cost dalam kerangka political process, diban-
dingkan dengan perusahaan kecil. Ukuran sebuah 
perusahaan diukur dengan menggunakan loga-
ritma natural dari total aset perusahaan yang 
menjadi sampel didalam penelitian ini. Alasan 
menggunakan bentuk logaritma adalah karena 
pada umumnya nilai aset perusahaan sangat 
besar, sehingga untuk menyeragamkan nilai 
dengan variabel lainnya maka nilai aset sampel 
diubah kedalam bentuk logaritma terlebih 
dahulu. 
Size = In Total Asset  
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ekspla-
natory yang didesain untuk menganalisis praktik 
manajemen laba selama 3. Populasi dalam pene-
litian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI 
dalam Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 
2012-2014. Teknik penentuan sampel dalam 
penelitian ini adalah secara purposive sampling 
dengan kriteria yang digunakan untuk memilih 
sampel adalah : 
a. perusahaan go public atau terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang masuk dalam kategori 
Jakarta Islamic Indeks (JII) selama periode 
31 Desember 2012-2014 secara berturut-turut. 
b. Perusahaan mempublikasikan laporan keua-
ngan tahunan untuk periode 31 Desember 
2012-2014 yang dinyatakan dalam rupiah 
(Rp). 
c. data perusahaan terkait penelitian tersedia 
lengkap 
Sumber data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah laporan keuangan tahunan yang 
diterbitkan oleh perusahaan go public yang 
terindeks di JII dan dipublikasikan selama tahun 
2012 sampai 2014. Metode pengumpulan data 
adalah metode dokumenter dimana data yang 
digunakan adalah data sekunder dalam bentuk 
laporan keuangan perusahaan melalui laman 
www.idx.go.id. 
Analisa regresi berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variable bebas ROA, 
pertumbuhan penjualan (GROWTH) dan ukuran 
perusahaan (Size) terhadap variabel terikatnya 
real earning management (REM) secara bersa-
ma-sama dan secara parsial. Dalam penelitian ini 
persamaan regresi bergandanya adalah: 
Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3+ e (Dayan, 2000) 
a. Uji-t 
Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh 
masing–masing variabel independen ROA, per-
tumbuhan penjualan (GROWTH) dan ukuran 
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perusahaan (SIZE) terhadap variabel dependen 
real earning manajemen (REM).  
b. Uji F 
Uji statistik F bertujuan untuk menguji pe-
ngaruh semua variabel independen yaitu ROA, 
pertumbuhan penjualan (GROWTH) dan ukuran 
perusahaan (SIZE) secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen real earning manajemen 
(REM). 
4. Hasil dan Pembahasan  
4.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan perhitungan regresi berganda 
antara digunakan untuk mengetahui adanya apli-
kasi real earning management (REM) pada 
variable bebas ROA, pertumbuhan penjualan 
(GROWTH) dan ukuran perusahaan (SIZE), 
diperoleh hasil sebagaimana Tabel 1 
Tabel 1. Regresi Linier Berganda 
Variabel Koef. S. Error t hitung Sig. 
Konstanta -0,015 0,372 - - 
ROA 0,001 0,001 1,390 0,170 
GROWTH -0,001 0,001 -2,588 0,012 
SIZE 0,001 0,027 0,045 0,964 
Hasil perhitungan Tabel 1, dapat disajikan 
dalam bentuk persamaan regresi sebagai berikut: 
REM = -0.015 + 0.001ROA - 0.001GROWTH + 
0.001SIZE 
Hasil persamaan regresi berganda tersebut 
memberikan pengertian sebagai berikut: 
a. Variabel ROA berpengaruh negatif terhadap 
real earning management (REM) dengan 
nilai koefisien sebesar 0,001. Hal ini menya-
takan bahwa jika ROA semakin tinggi, maka 
aplikasi real earning management (REM) 
semakin rendah. 
b. Variabel pertumbuhan penjualan yang diukur 
dengan GROWTH berpengaruh positif terha-
dap real earning management (REM) dengan 
nilai koefisien -0,001. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika GROWTH semakin rendah, maka 
aplikasi real earning management (REM) 
semakin rendah. 
c. Variabel manajemen asset yang diukur 
dengan SIZE berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan (ROA) dengan 
nilai koefisien -0,001. Hal ini menyatakan 
bahwa jika ROA semakin tinggi, maka 
aplikasi real earning management (REM) 
semakin rendah. 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji –t 
Statistik) 
Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh 
masing–masing variabel independen ROA, per-
tumbuhan penjualan (GROWTH) dan ukuran 
perusahaan (SIZE) terhadap variabel dependen 
real earning manajemen (REM).  
Hasil uji hipotesis pada Tabel 1 diperoleh 
signifikansi t untuk variabel ROA sebesar 1.390 
> α (0,05). Hal ini berarti ROA tidak berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Degan demikian H1 ditolak dan Ho 
diterima.  
Hasil uji hipotesis pada Tabel 1 diperoleh 
signifikansi t untuk variabel pertumbuhan penju-
alan yang diukur dengan GROWTH sebesar -
2,588 > α (0,05). Hal ini berarti pertumbuhan 
penjualan tidak berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap real earning management (REM). 
Hal ini berarti H2 ditolak dan Ho diterima.  
Hasil uji hipotesis pada Tabel 1 diperoleh 
signifikasi t untuk variabel ukuran perusahaan 
diukur dengan (SIZE) sebesar 0.045 < α (0,05). 
Hal ini berarti ukuran perusahaan (SIZE) berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap real 
earning management (REM) . Dengan demikian 
H3 diterima dan Ho ditolak.  
Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui tingkat 
signifikansi pengaruh variabel-variabel indepen-
den secara simultan/bersama-sama terhadap vari-
abel dependen yaitu dengan cara membanding-
kan antara F hitung dengan F tabel atau mem-
bandingkan antara signifikansi F dengan α. 
Tabel 2. Hasil uji F 
Model 1 
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Regression 0,044 3 0,015 3,028 0,037
a
 
Residual 0,264 54 0,005     
Total 0,309 57       
 a. Predictors: (Constant), SIZE, GOWTH, ROA 
Dari hasil perhitungan statistik yang tertera 
pada Tabel 2, diperoleh nilai F hitung sebesar 
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3,028 dengan tingkat signifikansi 0,037. Nilai 
signifikansi sebesar 0,037>0,05. Hal ini menun-
jukkan bahwa variabel ROA, pertumbuhan penju-
alan (GROWTH), dan ukuran perusahaan (SIZE) 
secara simultan berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap variabel real earning management 
(REM) . 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-
variabel bebas (independen) dapat menjelaskan 
variasi variabel terikatnya (dependen). 
Tabel 3. Uji Determinanasi (R
2
) 
Model R R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,379
a
 0,144 0,06993093 
Dari hasil perhitungan pada Tabel 3 dapat 
diketahui bahwa koefisien determinasi yang 
dapat dilihat dari Adjusted R Square, diperoleh 
sebesar 0,096. Hal ini berarti 9,6% real earning 
management (REM) dapat dijelaskan oleh varia-
bel ROA, pertumbuhan penjualan (GROWTH), 
dan ukuran perusahaan (SIZE) Sedangkan sisa-
nya 90,4% dijelaskan oleh variabel-variabel 
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4.2 Pembahasan 
Dari hasil pengujian statistik yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa variabel ROA 
sebesar 1.390>α (0,05), berarti berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap variabel 
real earning management (REM) pada perusa-
haan go public yang terindeks di Jakarta Islamic 
Index (JII). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 
real earning management tidak terjadi melaluli 
faktor internal yang diukur dengan ROA. Hal ini 
membuktikan bahwa pihak manajemen tidak 
termotivasi untuk melakukan tindakan manaje-
men laba melalui aktivitas-aktivitas riil perusa-
haan, dikarenakan kinerja perusahan telah sesuai 
dengan ekspektasi yang diharapkan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Mita 
(2010), menunjukkan ROA berpengaruh negatif 
pada manajemen laba, yang berarti bahwa sema-
kin baik kinerja perusahaan maka tindakan 
manajemen laba semakin menurun. Ini berarti 
pada perusahaan yang memiliki kinerja perusa-
haan yang baik maka perilaku oportunis dari 
pihak manajemen dalam hal ini tindakan manaje-
men laba akan menurun. Manajemen dalam me-
lakukan pekerjaannya dan menunjukkan kiner-
janya tidak melakukan manipulasi pada kativitas-
aktivitas riil perusahaan. 
Bertentangan dengan penelitian yang dilaku-
kan Amertha (2013), yaitu tentang pengaruh 
ROA terhadap manajemen laba menemukan bah-
wa ROA (Return on Assets) berpengaruh positif 
yang berarti pihak manajemen melakukan tinda-
kan manajemen laba agar kinerja perusahaan 
terlihat lebih baik sesuai dengan harapan pihak 
manajemen tersebut. 
Penelitian tehadap variabel pertumbuhan 
penjualan (GROWTH) mempunyai pengaruh 
sebesar -2,588 berarti > 0,05, hal ini menunjukan 
hasil bahwa variabel pertumbuhan penjualan 
(GROWTH) berpengaruh negatif dan tidak signi-
fikan terhadap variabel real earning management 
(REM) pada perusahaan go public yang terindeks 
di JII. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi real 
earning management tidak terjadi melaluli faktor 
internal pertumbuhan penjualan. Didalam penge-
lolaan laba perusahaan manajer tidak melakukan 
manipulasi melalui pertumbuhan penjualan. Ter-
jadinya pertumbuhan penjualan dilakukan untuk 
kemajuan perusahaan bukan untuk memenuhi 
target laba yang diinginkan oleh manajer. Misal-
nya dengan memberikan diskon besar-besaran 
atau memberikan kebijakan kredit yang mudah 
sehingga dapat meraih target laba yang diingin-
kan oleh manajer. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Anisa 
dan Hapsoro (2017) Growth berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang menga-
lami pertumbuhan memiliki kecenderungan 
untuk menaikkan laba dengan tujuan untuk me-
narik perhatian investor agar tetap menginves-
tasikan dananya pada perusahaan. Berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani dan Rachadi (2009) menemukan 
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bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 
signifikan terhadap terjadinya manajemen laba. 
Hasil penelitian terhadap varibel ukuran 
perusahaan (SIZE) menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan nilai signifikansi sebesar 0.045 < 
0,05, hal ini menunjukkan SIZE berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap real earning 
management (REM). Hal ini berarti terjadi 
aplikasi real earning management melalui ukuran 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin besar perusahaan maka akan semakin 
besar kemungkinan terjadi aplikasi real earning 
management.  
Hasil penelitian ini sejalan sejalan juga 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Marlisa 
dan Fuadati (2016) menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhaap manajemen laba 
yang berarti bahwa semakin besar perusahaan 
maka semakin cenderung melakukan manajemen 
laba. Semakin besar aset perusahaan maka 
semakin cenderung melakukan manajemen laba 
melalui aktivitas-aktivitas riil.  
Bertentangan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Anhara (2015) dimana ukuran perusa-
haan tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Sejalan dengan penelitian Handayani dan 
Rachadi (2009) yang menemukan bahwa perusa-
haan yang sedang dan besar tidak terbukti lebih 
agresif dalam melakukan pelaporan laba positif. 
5. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan uji data serta 
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) 
ROA, pertumbuhan penjualan (GROWTH) dan 
ukuran perusahaan (SIZE) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap real earning management 
(REM) pada perusahaan yang terindeks di JII. 2) 
ROA dan pertumbuhan penjualan (GROWTH) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap real earning management (REM. Hal 
ini berarti bahwa aplikasi real earning 
management tidak terjadi melalui ROA dan 
pertumbuhan penjualan pada perusahaan yang 
terindeks di JII. 3) Ukuran perusahaan (SIZE) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap real 
earning management (REM). Hal ini 
menunjukkan bahwa aplikasi real earning 
management terjadi melalui ukuran perusahaan 
pada perusahaan yang terindeks di JII. 
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